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Abstrak

Masyarakat multikultural menghadapi tantangan dalam mengelola keberagaman budaya yang sering kali
menjadi sumber konflik. Artikel ini mengkaji pendekatan inklusif sebagai solusi strategis untuk mengatasi
konflik budaya dalam masyarakat multikultural. Dengan menggunakan metode kualitatif yang melibatkan
kajian literatur dan studi kasus, artikel ini mengidentifikasi strategi inklusif yang efektif, seperti dialog lintas
budaya, pendidikan multikultural, dan kebijakan yang mendukung keberagaman. Hasil kajian menunjukkan
bahwa pendekatan inklusif mampu meningkatkan pemahaman antarbudaya, mengurangi prasangka, dan
menciptakan harmoni sosial.
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Abstract
Multicultural societies face challenges in managing cultural diversity which often becomes a source of conflict.
This article examines the inclusive approach as a strategic solution to overcome cultural conflict in
multicultural societies. Using qualitative methods involving literature review and case studies, this article
identifies effective inclusive strategies, such as cross-cultural dialogue, multicultural education, and policies
that support diversity. The results of the study indicate that the inclusive approach is able to increase
intercultural understanding, reduce prejudice, and create social harmony.
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PENDAHULUAN

Keberagaman budaya merupakan salah satu ciri utama masyarakat multikultural. Di
Indonesia, keberagaman ini mencakup lebih dari 1.300 suku bangsa dengan latar belakang
budaya, bahasa, dan agama yang berbeda. Keberagaman ini tidak hanya menjadi sumber
kekayaan budaya, tetapi juga potensi konflik jika tidak dikelola dengan baik. Konflik berbasis
budaya sering kali dipicu oleh ketidakpahaman terhadap perbedaan nilai-nilai dan identitas
kelompok lain. Kasus-kasus konflik di beberapa wilayah Indonesia, seperti konflik antar etnis di
Kalimantan atau ketegangan antaragama di Poso, menunjukkan betapa kompleksnya tantangan
dalam menjaga harmoni di masyarakat multikultural.

Dalam konteks global, konsep multikulturalisme telah diakui sebagai kerangka penting
dalam mengelola keberagaman. Namun, penerapannya membutuhkan pendekatan yang adaptif
terhadap dinamika lokal. Pendekatan inklusif menawarkan solusi dengan menciptakan ruang
dialog dan kerja sama antar kelompok, yang berfokus pada kesetaraan dan saling menghormati.
Pendekatan ini bertujuan untuk membangun rasa kebersamaan tanpa mengabaikan identitas
budaya masing-masing kelompok. Oleh karena itu, pendekatan inklusif menjadi relevan dalam
upaya menciptakan masyarakat yang damai dan harmonis di tengah keberagaman.

(Lestari 2020) menjelaskan bahwa dalam masyarakat yang pluralistik, konflik seringkali
muncul karena perbedaan dan ketidaksepakatan di antara kelompok yang berbeda. Oleh karena
itu, pengakuan dan penghormatan terhadap keberagaman sangat penting untuk meminimalkan
konflik dan mempromosikan persatuan dalam masyarakat. Sementara itu, inklusivitas adalah
kunci untuk memastikan bahwa semua orang merasa terlibat dan diakui dalam kehidupan sosial
dan politik. Tanpa inklusivitas, sekelompok orang dapat diabaikan atau dikeluarkan dari
partisipasi masyarakat karena perbedaan mereka, seperti perbedaan dalam agama, etnis, gender,
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atau orientasi seksual. Hal ini dapat menciptakan ketidakadilan dan ketidaksetaraan dalam
masyarakat.

Studi kasus di Indonesia menunjukkan berbagai bentuk keberhasilan dan tantangan dalam
penerapan pendekatan inklusif. Misalnya, upaya rekonsiliasi di Maluku pasca-konflik agama pada
awal 2000-an melibatkan dialog lintas agama dan budaya yang didukung oleh tokoh masyarakat,
pemerintah, dan organisasi internasional. Contoh lain adalah pengelolaan keberagaman budaya
di Bali yang sukses mempertahankan harmoni antaragama melalui nilai "Tri Hita Karana" yang
mengutamakan hubungan harmoni manusia dengan Tuhan, sesama, dan alam.

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pendekatan inklusif dapat
diterapkan dalam konteks konflik budaya di masyarakat multikultural. Dengan menggali
pengalaman dari studi kasus di Indonesia dan mencermati literatur yang relevan, artikel ini
menawarkan strategi-strategi praktis yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan
keberagaman.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian literatur dan
analisis studi kasus. Data diperoleh dari jurnal akademik, buku, dan laporan penelitian yang
relevan. Studi kasus dianalisis untuk mengidentifikasi strategi inklusif yang berhasil diterapkan
dalam mengatasi konflik budaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Dialog Lintas Budaya

Dialog lintas budaya merupakan metode untuk membangun komunikasi antara
kelompok-kelompok yang berbeda sinergi dengan Tokoh Masyarakat Kolaborasi lintas
budaya terlihat pada peran penting tokoh masyarakat dan agama dalam menciptakan
sinergi antara komunitas. Dalam kegiatan seperti gotong royong dan pelatihan
keterampilan, tokoh-tokoh masyarakat lokal berperan sebagai fasilitator dakwah yang
efektif. Kolaborasi ini tidak hanya menyatukan berbagai kelompok, tetapi juga membantu
dalam mengelola perbedaan pandangan agama secara harmonis, yang pada gilirannya
meningkatkan legitimasi pesan dakwah. Ketika pesan dakwah disampaikan oleh figur
yang dihormati dan dipercaya dalam masyarakat, hal ini memperkuat otoritas pesan
tersebut dan memperkecil potensi perpecahan antar golongan.. Proses ini melibatkan
pendengaran aktif, empati, dan pengakuan terhadap perbedaan. Studi menunjukkan
bahwa dialog lintas budaya dapat mengurangi prasangka dan meningkatkan pemahaman.
Salah satu contoh penerapan dialog lintas budaya adalah di Ambon pasca-konflik agama,
di mana tokoh masyarakat menginisiasi forum dialog yang melibatkan perwakilan dari
berbagai kelompok agama untuk membangun kembali kepercayaan dan kerja sama.

Studi kasus di Maluku menyoroti keberhasilan program dialog ini, yang melibatkan
pelatihan fasilitator dialog untuk generasi muda. Hal ini menghasilkan komunitas yang
lebih toleran dan bekerja sama untuk menciptakan proyek pembangunan berbasis
komunitas. Hasilnya, konflik yang pernah memecah belah masyarakat berhasil diatasi,
dan hubungan sosial secara perlahan diperbaiki.

2. Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural memainkan peran penting dalam membangun kesadaran
akan keberagaman budaya sejak wusia dini. Kurikulum yang inklusif, yang
mengintegrasikan perspektif budaya yang beragam, membantu menciptakan generasi
yang lebih toleran dan terbuka. Sebagai contoh, di Yogyakarta, beberapa sekolah telah
menerapkan program pendidikan berbasis multikulturalisme, yang melibatkan siswa dari
berbagai latar belakang budaya untuk bekerja sama dalam proyek-proyek yang
mendukung nilai-nilai keberagaman.

Selain itu, pelatihan guru juga menjadi kunci dalam menerapkan pendidikan
multikultural. Guru diberikan pemahaman tentang metode pengajaran yang tidak bias,
sehingga dapat menciptakan ruang belajar yang adil bagi semua siswa. Hal ini membantu
mengurangi stereotip dan prasangka di kalangan anak-anak.
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3. Kebijakan Publik yang Mendukung Keberagaman

Kebijakan yang mendukung keberagaman, seperti perlindungan terhadap
minoritas, peraturan anti-diskriminasi, dan penyediaan ruang untuk budaya lokal,
berkontribusi pada pengurangan konflik. Studi kasus di Indonesia menunjukkan bahwa
penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kebijakan publik berhasil menciptakan harmoni
sosial. Di Bali, misalnya, kebijakan pemerintah daerah yang mendukung tradisi lokal
sekaligus mengakomodasi komunitas agama lain membantu mempertahankan kohesi
sosial di wilayah tersebut.

Kebijakan yang mendukung keberagaman juga terlihat dalam pembangunan
infrastruktur sosial, seperti pusat kebudayaan dan ruang publik untuk berbagai
komunitas. Contohnya adalah Taman Mini Indonesia Indah di Jakarta, yang menjadi
simbol keberagaman budaya Indonesia, menyediakan platform untuk mempromosikan
nilai inklusivitas.

4. Strategi dan rekonsialisasi Pasca-Konflik

Pendekatan inklusif juga efektif dalam proses rekonsiliasi pasca-konflik.
Rekonsiliasi ini didukung oleh peran aktif organisasi lokal dan pemerintah yang
memastikan bahwa semua kelompok terwakili dalam proses pengambilan keputusan.
Strategi ini menunjukkan bahwa solusi jangka panjang memerlukan kombinasi
pendekatan sosial, ekonomi, dan budaya yang inklusif.

Strategi dan rekonsialisasi pasca konflik ada beberapa bagian yaitu :

a. Dialog Terbuka dan Mediasi oleh Tokoh Netral Salah satu pendekatan yang
terbukti efektif adalah memfasilitasi dialog terbuka yang dipimpin oleh
tokoh masyarakat yang dihormati dan netral. Dialog ini bertujuan untuk
menjembatani perbedaan interpretasi keagamaan serta mengurangi
ketegangan antar komunitas seperti dilakukannya dialog bersama pemerintah
dalam penentuan zakat fitrah, penggunaan pengeras suara di tempat ibadah
dan lain sebagainya. Dengan pendekatan yang penuh empati dan saling
mendengarkan, dialog ini membantu menciptakan ruang untuk pemahaman
bersama tanpa memaksakan pandangan tertentu.

b. .Kegiatan Kolaboratif antar Komunitas Melalui kegiatan bersama, seperti patrol
membangunkan orang sahur dengan irama music khas local, pelatihan wirausaha,
gotong royong, atau pengajian lintas komunitas, hambatan sosial dapat
diminimalkan. Interaksi dalam kegiatan ini memungkinkan anggota
komunitas saling mengenal lebih baik dan mengurangi stereotip yang ada.
Kegiatan ini juga menjadi wadah untuk menunjukkan bahwa dakwah dapat
menjadi alat pemersatu, bukan pemecah.

c. Pemanfaatan Media Sosial sebagai Alat media inklusif mengetahui cara mengatasi
konflik budya multicultural . Generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi
yang mudah dijangkau melalui platform digital seperti Instagram, WhatsApp,
dan YouTube. Penggunaan media sosial tidak hanya memperluas jangkauan
dakwah, tetapi juga menciptakan ruang untuk komunikasi dua arah. Dengan
menyajikan konten yang relevan dan menarik, resistensi dari audiens yang
lebih muda dapat diminimalkan, sementara hubungan yang lebih erat dengan
jamaah dapat dibangun.

Hambatan yang muncul dalam pendekatan inklusif di masyarakat multikultural,
seperti kendala budaya, resistensi sosial, dan perbedaan interpretasi keagamaan,
merupakan tantangan yang kompleks namun dapat diatasi melalui pendekatan yang strategis
dan adaptif.29Pendekatan seperti dialog terbuka yang melibatkan tokoh masyarakat netral,
kegiatan kolaboratif antar komunitas dan pemanfaatan media sosial telah terbukti efektif dalam
mereduksi ketegangan serta membangun hubungan yang lebih harmonis.
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KESIMPULAN

Pendekatan inklusif memberikan solusi yang efektif untuk mengatasi konflik budaya di
masyarakat multikultural. Dengan mengedepankan dialog lintas budaya, pendidikan
multikultural, kebijakan yang mendukung keberagaman, dan program rekonsiliasi pasca-konflik,
masyarakat dapat menciptakan harmoni sosial yang berkelanjutan. Studi kasus di Indonesia
menunjukkan bahwa keberhasilan pendekatan inklusif sangat bergantung pada partisipasi aktif
semua pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan. Implementasi
pendekatan ini membutuhkan komitmen dan kerangka kerja yang konsisten untuk menghadapi
tantangan keberagaman secara berkelanjutan.
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